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MOTTO 

 

“Ijazah SMP orang tuaku tetap tinggi dari ijazah Sarjanaku” 

Percayalah, apapun yang kita niatkan untuk orang tua pasti akan ada jalanya.” 
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ABSTRAK 

 

Faris prasetya firmansyah : Rancang Bangun Sistem Kelistrikan Pada Mesin 

Penetas Telur Semi Otomatis Kapasitas 100 Butir Telur, Skripsi, Teknik Mesin, 

FTIKOM UNP Kediri, 2024. 

Dalam industri peternakan, kemajuan teknologi memiliki peran kunci dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas, terutama dalam proses penetasan telur. 

Penetasan telur merupakan elemen penting dalam siklus produksi telur unggas, dan 

penggunaan teknologi dianggap esensial untuk memenuhi permintaan pasar yang 

terus meningkat Pada umumnya, peternak rumahan masih menggunakan mesin 

penetas telur dengan rak telur konvensional yang tidak otomatis. Untuk 

meningkatkan efisiensi dan hasil penetasan, muncul ide untuk mengembangkan 

sistem kelistrikan otomatis pada mesin penetas telur kapasitas 100 butir telur. 

Penerapan sistem kelistrikan  otomatis yaitu menggunakan komponen seperti 

termostat digital, timer digital, kipas, dinamo rak geser, hygrometer, lampu pijar 

5watt, steker, fitting lampu. Tujuan dari perancangan sistem kelistrikan pada mesin 

penetas telur  otomatis kapasitas 100 butir telur yaitu mengetahui sistem kelistrikan 

pada mesin penetas telur, mengetahui kebutuhan daya serta mengetahui 

perpindahan panas. Dari hasil rancang bangun sistem kelistrikan pada mesin 

penetas telur  otomatis kapasitas 100 butir telur, hasil rangkaian kelistrikan dan 

semua komponen bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Mulai dari mengaktifkan 

mesin,saat mesin beroperasi hingga menonaktifkan mesin semua berjalan tanpa 

kendala. Dari hasil uji coba suhu efektif penetasan telur ayam kampung yaitu berada 

pada suhu 37°C sampai 38°C, kelembapan di angka 40 sampai 60%. Hasil dari 

perancangan kelistrikan mesin penetas telur ini membutuhkan daya listrik 56,2 

watt, Energi listrik 1,3488 KWh. Perpindahan panas pada mesin penetas telur yaitu 

pada suhu 37°C yaitu 34,035 W dan pada suhu 38°C yaitu  34,476 W. 

Kata kunci : Sistem kelistrikan, komponen kelistrikan, penetasan telur, kebutuhan 

daya listrik, perpindahan panas  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam industri peternakan, kemajuan teknologi memiliki peran kunci 

dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas, terutama dalam proses 

penetasan telur. Penetasan telur merupakan elemen penting dalam siklus 

produksi telur unggas, dan penggunaan teknologi dianggap esensial untuk 

memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. Proses penetasan telur 

menjadi tahapan krusial yang berpengaruh langsung terhadap kualitas dan 

jumlah produksi telur. Metode penetasan telur tradisional, yang melibatkan 

induk sebagai pemain utama, dianggap kurang efektif karena keterbatasan 

jumlah telur yang dapat dieraminya. Oleh karena itu, pengembangan alat atau 

mesin inkubator penetas telur menjadi solusi yang diharapkan dapat 

memberikan hasil lebih banyak, menghemat waktu, serta menjadikan proses 

penetasan lebih mudah dan praktis. 

Dalam proses penetasan, ada sejumlah kondisi yang perlu diperhatikan 

untuk mencapai hasil yang optimal. Menurut (Firmansah et al. 2019). Terdapat 

lima aspek yang harus diperhatikan agar mencapai hasil penetasan yang 

diinginkan dalam ruang mesin tetas, yaitu temperatur, kelembaban udara, 

ventilasi, pemutaran telur, dan kebersihan. Suhu dan kadar oksigen (O2) 

dianggap sebagai faktor krusial yang memengaruhi perkembangan embrio, 

daya tetas, dan performa setelah menetas. Embrio sangat responsif terhadap 

perubahan suhu penetasan, di mana suhu yang lebih rendah atau lebih tinggi 

dari optimal dapat mempengaruhi proses perkembangan. Suhu penetasan yang 
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lebih rendah cenderung memperlambat pertumbuhan dan perkembangan 

embrio, sementara suhu penetasan yang lebih tinggi dapat mempercepat 

pertumbuhan. 

 Pada umumnya, peternak rumahan masih menggunakan mesin penetas 

telur dengan rak telur konvensional yang tidak otomatis. Untuk meningkatkan 

efisiensi dan hasil penetasan, muncul ide untuk mengembangkan sistem 

rangkaian instalasi  otomatis mesin penetas dengan kapasitas 100 butir telur. 

Dalam pengembangan ini, perlu dilakukan penambahan dan perubahan pada 

merek mesin penetas telur serta modifikasi rak telur menggunakan sistem 

otomatis yang dapat bergeser ke kanan dan kiri. Fungsinya adalah untuk 

memutar telur secara otomatis agar panasnya terdistribusi secara merata. 

Proses pembalikan telur dijalankan setidaknya 2 kali atau lebih dalam sehari. 

(Salsabila et al. 2022). Penerapan sistem instalasi kelistrikan dan modifikasi 

rak telur pada mesin penetas otomatis diharapkan dapat mengoptimalkan 

seluruh proses penetasan dengan meminimalisir tenaga yang dibutuhkan dan 

mencapai hasil yang maksimal. 

Penerapan rangkaian kelistrikan otomatis dengan menggunakan 

komponen seperti hygrometer, termostat, timer rak geser, kipas, dinamo rak 

geser, lampu pijar 5watt pada mesin penetas bertujuan untuk meningkatkan 

kestabilan dan kelembapan dalam proses penetasan telur. dengan 

menggunakan rangkaian sistem otomatis ini mesin penetas telur tingkat 

kelembapan lebih maksimal dibandingkan sebelumnya, dan hasil yang didapat 

juga meningkatkan efisiensi proses penetasan telur dan dapat mengoptimalkan 
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penggunaan sumber daya. Agar menjadi solusi yang dapat diimplementasikan 

dengan mudah oleh peternak. 

Perancangan yang akan dilakukan adalah perancangan mesin penetas telur  

otomatis dengan menggunakan komponen yang kualitas lebih baik dibanding 

sebelumnya, dimana hasil yang diharapkan adalah sebuah mesin penetas telur 

yang memiliki hasil penetasan tinggi dengan konsumsi daya listrik yang 

efesien.  

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk menghindari semakin luasnya 

permasalahan yang akan dibahas, maka penulis hanya membahas tentang  

1. Perancangan sistem kelistrikan mesin penetas telur semi otomatis 

kapasitas 100 butir telur. 

2. Kebutuhan daya listrik yang diperlukan pada mesin penetas telur  semi 

otomatis kapasitas 100 butir telur. 

3. Perpindahan panas pada mesin penetas telur  semi otomatis kapasitas 

100 butir telur. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang sistem kelistrikan pada mesin penetas telur  

semi otomatis kapasitas 100 butir telur. 

2. Bagaimana cara mengetahui kebutuhan daya pada mesin penetas telur  

semi otomatis kapasitas 100 butir telur. 

3. Bagaimana cara mengetahui perpindahan panas pada mesin penetas 

telur  semi otomatis kapasitas 100 butir telur 
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D. Tujuan Perancangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan perancangan ini adalah:  

1. Merancang sistem kelistrikan  pada mesin penetas telur semi otomatis 

kapasitas 100 butir telur.  

2. Mengetahui kebutuhan daya pada mesin penetas telur semi otomatis 

kapasitas 100 butir telur.  

3. Mengetahui perpindahan panas pada mesin penetas telur semi otomatis 

kapasitas 100 butir telur. 

E. Manfaat Perancangan 

Manfaat yang diperoleh dari perancangan sistem instalasi pada mesin 

penetas telur semi otomatis kapasitas 100 butir telur adalah sebagai berikut : 

1. Bidang akademis sebagai sarana mahasiswa agar memiliki inovasi dan 

kreativitas dalam proses perancangan dan tahapan pengembangan pada 

bidang tehnik mesin dengan adanya rangkaian sistem instalasi mesin 

penetas telur semi otomatis kapsitas 100 butir telur dan hasil kebutuhan 

daya pada mesin penetas telur i otomatis. 

2. Secara praktis sistem rangkaian kelistrikan mesin penetas telur 

otomatis diharapkan dapat meningkatkan efktifitas operasional 

penetasan dan tingkat produksi DOC dalam peternak rumahan. Dengan 

menggunakan rangkaian sistem otomatis, proses penetasan akan lebih 

maksimal dan lebih ringan tenaga yang diperlukan. 
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